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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

dapat di Tarik kesimpulan  tentang kinerja Embung di Desa Ngumpakdalam 

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro berdasarkan data perizinan dan 

pemerintah Desa Ngumpakdalam dan ada juga perhitungan tentang kapasitas air 

dan kebutuhan air yang di lakukan serta perhitungan debit air terkecil beberapa 

kesimpulan tersebut adalah : 

1. Pelayanan Irigasi Embung yang diperhitungkan pada  bab 

sebelumnya yaitu : 

a. Kapasitas : 42,725 m3 

b. Sedangkan kebutuhan air untuk pelayanan 110 ha lahan 

pertanian di Desa Ngumpakdalem Kecamatan Dander 

Kabupaten Bojonegoro menggunakan rumus FPR  sebagai 

berikut : 

- Q1 = dengan hasil 0,498795 m3 

- Q2 = dengan hasil 0,18138 m3 

2. Ketersedian air untuk tanaman padi dilahan dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa air yang tersebut dengan kapasitas maksimum 

42,725 m3 tidak dapat mencukupi kebutuhan irigasi pada satu kali 

panen pada masa tanam dengan luas lahan 110 ha di Desa 

Ngumpakdalem Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Baik 

berdasarkan kebutuhan air FPR (0,33) ataupun FPR (0,12) 

dikalikan satu kali tanam yaitu : 

a. Q1 (0,33) = 25,717,824 m3 

b. Q2 (0,12) = 9,352,536 m3 
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5.2 Saran  

1.  Agar volume air cukup utuk kebutuhan air 110 ha dalam satu bulan perlu 

dilakukan system buka tutup pintu irigasi . 

2. Untuk  ketersediaan air aggar mencukupi dalam satu kali masa tanam 

(120hari) embung dengan target 688,547 m3 baik normalisasi perngerukan 

Kembali  atau peluasan agar kebutuhan air untuk satu kali kali masa tanam 

(120 hari) dapat terpenuhi.  
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